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Dalam penyelenggaraan pemerintahan yang baik, dari tingkat pusat (tingkat 

tertinggi) maupun desa (tingkat terendah), maka harus didukung data yang baik 

dan benar. Diantara data yang sangat penting adalah posisi desa, batas desa, luas 

desa dan obyek-obyek yang jelas dan benar. Data yang jelas dan benar ini akan 

menjadi acuan dalam melakukan perencanaan pembangunan desa/pekon. 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam program pengabdian pada masyarakat adalah 

sebagai berikut: 1). Menghasilkan titik batas desa sesuai dengan pedoman 

Permendagri No.45 Tahun 2016, 2). Menghasilkan Peta Batas Desa/Pekon 

Sukoharjo 2. 

 

Metode kegiatan yang akan dipergunakan adalah berupa : 1). Ceramah tentang 

pentingnya peta desa dalam perencanaan pembangunan, 2). Praktik penetapan dan 

penegasan batas desa sebelum dilakukan pengukuran, 3). Praktik pengukuran 

batas desa dengan menggunakan metode Survei GNSS dan, 4). Praktik 

penggambaran peta batas desa/pekon. 

 

Hasil dari proses pendampingan pembuatan peta desa adalah 1). Menghasilkan 

titik perbatasan batas desa/pekon yang disetujui oleh pihak yang berbatasan 

berjumlah 111 titik batas, 2). Telah dihasilkan Peta Batas Pekon Sukoharjo 2 

dengan skala 1:5.500. 
 
 

Kata Kunci : Peta Batas Desa, Batas Desa, Titik Batas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB 1. 

  PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Pada saat ini, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Republik 

Indonesia (Bappenas RI) dalam merencanakan pembangunan, terutama yang 

berkaitan dengan fisik harus berbasis spasial. Oleh karena itu setiap usulan 

pembangunan dari daerah (termasuk desa) harus menyertakan lokasi di 

mana proyek akan dilaksanakan. Dengan demikian akan ada kejelasan atau 

kepastian lokasi, sehingga akan menghilangkan duplikasi atau pengulangan 

proyek yang sama, bahkan bisa menghilangkan proyek fiktif. Untuk itu 

maka semua desa seharusnya mempunyai batas wilayah yang pasti, yang 

diujudkan pada Peta Batas Wilayah Desa. Namun untuk mewujudkan hal 

seperti ini ternyata tidak mudah. Banyak faktor yang menghambat 

diantaranya : anggaran, ketidak tahuan pamong desa cara membuat peta 

batas wilayah desa, ketidaktahuan cara menetapkan batas desa, dan 

sebagainya. Untuk itulah Menteri Dalam Negeri mengeluarkan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri (Permendagri) RI no.45 Tahun 2016 Tentang 

Penetapan dan Penegasan Batas Desa.  

 

Desa Sukoharjo 2 dan Desa Sukoharjo 3, merupakan desa-desa di 

Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu yang saling berbatasan. 

Sampai saat ini tanda batas di lapangan antara ke desa tersebut masih sangat 

kurang, sehingga diperlukan penambahanan beberapa tanda batas. Untuk itu 

sebelum dibuatkan Peta Batas Desa yang benar secara teknis sesuai dengan 

Permendagri No 45 tahun 2016, maka tanda batas lapangan harus 

diperbanyak sesuai dengan kebutuhannya.   

 

Tabel 1. Nama Desa di Kecamatan Sukoharjo 

No Kode POS Desa Kode Wilayah 

1 35673 Keputran 18.10.08.2009 

2 35673 Pandan Sari 18.10.08.2007 

http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Keputran
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2009&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Pandan%20Sari
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2007&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
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3 35673 Pandan Sari Selatan 18.10.08.2013 

4 35673 Pandan Surat 18.10.08.2008 

5 35673 Panggung Rejo Utara 18.10.08.2015 

6 35673 Panggung Rejo 18.10.08.2006 

7 35673 Siliwangi 18.10.08.2011 

8 35673 Sinar Baru 18.10.08.2001 

9 35673 Sinar Baru Timur 18.10.08.2014 

10 35673 Sukoharjo 1 18.10.08.2002 

11 35673 Sukoharjo 2 18.10.08.2003 

12 35673 Sukoharjo 3 18.10.08.2004 

13 35673 Sukoharjo 3 Barat 18.10.08.2016 

14 35673 Sukoharjo 4 18.10.08.2005 

15 35673 Sukoyoso 18.10.08.2010 

16 35673 Waringinsari Barat  18.10.08.2012 

 

Dari enam belas desa tersebut, baru beberapa desa yang sudah memiliki Peta 

Desa yang benar. Hal ini tentu kurang baik dalam melakukan perencanaan 

pembangunan desa berbasis spasial dan apabila suatu saat terjadi sengketa 

soal batas. Penyelesaian sengketa ketika sudah terjadi konflik akan jauh lebih 

mahal dan sulit dibandingkan ketika penetapan batas sebelum terjadi konflik.  

 

1.2. Permasalahan Mitra 

1. Titik batas desa masih sedikit, sehingga belum bisa dibuat Peta Batas 

Desa. 

2. Beberapa lokasi batas desa, terletak pada daerah yang 

rimbun/perkebunan, sehingga diperlukan metode tertentu untuk 

menghasilkan batas desa yang memenuhi syarat secara teknis. 

 

1.3. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam program pengabdian pada 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan lokasi titik batas desa yang memenuhi syarat secara teknis, 

dan disepakati desa yang berbatasan. 

2. Memasang tanda batas sesuai dengan Permendagri No.45 Tahun 2016. 

http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Pandan%20Sari%20Selatan
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2013&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Pandan%20Surat
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2008&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Panggung%20Rejo%20Utara
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2015&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2006&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Siliwangi
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2011&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Sinar%20Baru
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2001&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Sinar%20Baru%20Timur
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2014&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Sukoharjo%20I
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2002&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Sukoharjo%20II
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2003&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Sukoharjo%20III
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2004&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Sukoharjo%20III%20Barat
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2016&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Sukoharjo%20IV
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2005&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Sukoyoso
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2010&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=35673&urut=&sby=000000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=110000&daerah=Desa-Sukoharjo-Kab.-Pringsewu&jobs=Waringinsari%20Barat%20(Waringin%20Sari%20Barat)
http://www.nomor.net/_kodepos.php?_i=cari-kodepos&jobs=18.10.08.2012&urut=8&sby=010000&no1a=2&no2a=&perhal=0&kk=0
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3. Melakukan pengukuran titik batas desa dengan menggunakan metode 

survei GNSS. 

 

1.4. Urgensi Kegiatan 

1. Adanya kepastian hukum tentang batas wilayah desa akan mencegah 

terjadinya konflik perbatasan desa, baik masyarakat maupun pemerintah 

desa. 

2. Adanya tertib administrasi terkait kepastian batas wilayah desa maka 

akan dapat dibuat peta desa dengan benar.  
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BAB 2. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Pengertian Desa 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, didefinisikan bahwa 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak 

asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 

2.2. Batas Desa 

 

Batas desa adalah pembatas wilayah administrasi pemerintahan antar desa 

yang merupakan rangkaian titik-titik koordinat yang berada pada permukaan 

bumi dapat berupa tanda-tanda alam seperti igir/punggung gunung/ 

pegunungan (watershed), median sungai dan/atau unsur buatan dilapangan 

yang dituangkan dalam bentuk peta. 

 

2.3. Peta Desa 

 

Peta Desa adalah peta yang memuat dan menginformasikan obyek-obyek  

yang ada di wilayah desa tersebut, baik obyek alamiah ataupun obyek 

buatan manusia. Mengingat bahwa Peta Desa sangat diperlukan dalam 

pemerintahan tingkat desa, maka informasi yang terkait dengan 

pemerintahan desa harus diinformasikan, misalnya batas desa dengan desa 

lainya, batas dusun, posisi obyek milik pemerintah, jaringan jalan dan 

sebagainya. 

 

2.4. Penetapan Batas Desa 

 

Penetapan dan penegasan batas wilayah sebuah desa/kalurahan harus 

menjadi prioritas pemerintah dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembangunan, karena, "Jika batas wilayah tidak jelas, selain bisa 

menghambat proses pembangunan di desa dan berpotensi terjadinya konflik 
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antar warga desa". Kerugian akibat konflik perbatasan akan sangat mahal 

baik moril maupun materiil. Untuk itu sebelum terjadinya konflik akibat 

perebutan batas yang tidak jelas, maka penetapan, penegasan batas desa 

harus segera dilakukan. 

 

Dalam Permendagri Nomor 45 Tahun 2016 tentang Pedoman dan 

Penegasan Batas Desa, dijelaskan tujuan penetapan dan penegasan batas 

desa untuk menciptakan tertib administrasi pemerintahan, memberikan 

kejelasan dan kepastian hukum terhadap batas wilayah suatu  Desa yang 

memenuhi aspek teknis dan yuridis. 

 

Tata Cara Penetapan, Penegasan dan Pengesahan Batas Desa, bunyi  Bab V 

pasal 9 Permendagri No 45 Tahun 2016,  sebagai berikut: 

 

1. Penetapan, penegasan dan pengesahan batas Desa di darat berpedoman 

pada dokumen batas Desa berupa Peta Rupabumi, Topografi, 

Minuteplan, Staatsblad, Kesepakatan dan dokumen lain yang 

mempunyai kekuatan hukum. 

 

2. Penetapan, penegasan dan pengesahan batas Desa di wilayah laut 

berpedoman pada dokumen batas Desa berupa undang-undang 

Pembentukan Daerah, Peta Laut, Peta Lingkungan Laut Nasional dan 

dokumen lain yang mempunyai kekuatan hukum.  

 

3. Batas Desa hasil penetapan, penegasan dan pengesahan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan oleh Bupati/Walikota 

dengan Peraturan Bupati/Walikota. 

 

4. Peraturan Bupati/Walikota sebagaimana dimaksud pada ayat (3) memuat 

titik koordinat batas Desa yang diuraikan dalam batang tubuh dan 

dituangkan di dalam peta batas dan daftar titik koordinat yang tercantum 

dalam Lampiran Peraturan Bupati/Walikota. 
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5. Jika terjadi Perselisihan Batas Desa. Maka cara penyelesaian 

perselisihan batas Desa silahkan dibaca di Permendagri Nomor 45 

Tahun 2016 tentang Pedoman dan Penegasan Batas Desa. 

 

2.5. Global Navigation Satellite System (GNSS) 

GNSS (Global Navigation Satellite System) merupakan suatu metode 

pengoperasian satelit yang terdiri dari gabungan beberapa sistem satelit 

navigasi seperti GPS (Amerika), GLONASS (Rusia), Galileo (Uni Eropa), 

dan Beidou (China). GNSS disediakan untuk kepentingan sipil maupun 

militer di seluruh dunia. GNSS menyediakan informasi posisi, ketinggian, 

kecepatan, dan waktu dari receiver, Sehingga memungkinkan pengguna untuk 

mengetahui lokasi tepat mereka dimanapun di permukaan bumi 

 

Teknologi GNSS pada awalnya muncul pertama kali oleh Departemen 

Pertahanan Amerika Serikat yang dikenal dengan NAVSTAR-GPS. Sistem 

satelit navigasi yang pertama kali muncul bernama TRANSIT (The Navy 

Navigation Satellite System) yang dikembangkan sekitar tahun 1960. 

TRANSIT digunakan untuk keperluan navigasi pada kapal selam, penentuan 

posisi yang akurat pada rudal balistik serta keperluan navigasi pada kapal 

induk. Sistem yang menggunakan kumpulan dari lima satelit ini mampu 

menentukan posisi sekali tiap jamnya. Pada tahun1967, mereka 

mengembangkan satelit Timation yang membuktikan kemampuannya dengan 

menetapkan waktu yang akurat di angkasa, dan ini merupakan teknologi 

acuan sistem GPS.  

 

Seiring perkembangan teknologi navigasi, maka negara negara maju seperti 

Rusia, China, dan negara negara Uni Eropa ingin melepaskan ketergantungan 

terhadap penggunaan GPS yang dioperasikan Amerika Serikat, lalu membuat 

sistem navigasi satelit sendiri. Oleh karena itu, maka GNSS dibentuk agar 

seluruh sistem navigasi satelit yang ada di dunia dapat tergabung menjadi 

satu. 
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Gambar 2.1. Ilustrasi Orbit Satelit dan Penentuan Posisi Dengan GNNS 

 

2.6. Perangkat Lunak ArcGis. 

Perangkat lunak ArcGis adalah salah satu perangkat lunak dalam System 

Informasi Geografis yang dikembangkan dan diproduksi oleh Esri. ArcGIS 

meliputi perangkat lunak berbasis Windows sebagai berikut: ArcReader, 

yang memungkinkan pengguna menampilkan peta yang dibuat 

menggunakan produk ArcGIS lainnya 
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BAB.3.  

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

3.1. Persiapan 

Tahap awal sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

adalah melakukan beberapa persiapan, agar dalam pelaksanaannya tidak 

timbul masalah yang dapat mengganggu kelancaran kegiatan. Kegiatan 

persiapan telah dilaksanakan pada tanggal 10 sd 11 Juni 2022 bertempat di 

ruang rapat Jurusan Teknik Geodesi dan Geomatika, dengan dihadiri oleh tim 

pengabdian dan para mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan. Hasil rapat 

persiapan tersebut adalah : 

1. Disepakati bahwa sosialisasi rencana pengabdian akan dilaksanakan 

pada tanggal 12 Juni 2022. Pada tanggal 11 Juni, ketua pelaksana 

berkomunikasi dengan Camat Sukoharjo, Ketua BKAD, para kepala 

pekon, untuk memastikan bahwa pada saat sosialisasi baik camat, para 

kepala pekon dan ketua BKAD dapat hadir. 

2. Pengabdian akan melibatkan lima mahasiswa (empat mahasiswa dari S1 

T.Geodesi dan satu mahasiswa dari D3 Teknik Survei dan Pemetaan).  

3. Sebelum turun ke lapangan, maka harus disiapkan dokumen seperti 

surat tugas. 

4. Sebelum turun, semua peralatan atau perangkat keras harus dilakukan 

pengecekan. Peralatan yang harus dipersiapkan dan dilakukan 

pengecekan adalah : GNSS, Komputer, Printer, HP untuk alat 

komunikasi dan dokumentasi. 

5. Perangkat lunak (ArcGis) harus dipersiapkan secara baik. 

6. Disepakati semua anggota tim akan ikut kegiatan sosialisasi pada 

tanggal 12 Juni 2022. 

 

3.2. Sosialisasi Pendampingan Pembuatan Peta Desa/Pekon.   

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 9, 12 Juni 2022 di Desa 

Pangguharjo dan RM Sederhana di Pekon Sukoharjo 2. Pada kesempatan ini 

diterangkan tentang: 
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1. Maksud dan tujuan pengabdian kepada masyarakat dari Program Studi 

Teknik Geodesi, Fakultas Teknik, Universitas Lampung di Pekon/Desa 

Sukoharjo 2. 

2. Menjelaskan manfaat Peta Batas Desa bagi pemerintah desa.  

3. Ditentukan siapa saja peserta pendampingan pembuatan peta, agar tepat 

sasaran. 

4. Kapan waktu pelaksanaan pengabdian (pendampingan pembuatan Peta 

Desa).  

5. Menjelaskan hasil/luaran akhir dari pengabdian kepada masyarakat. 

 

 
 

Gambar 3.1. Foto Sosialisasi Rencana Pengabdian kepada kepala desa 

 

 

Sosialisasi dihadiri oleh 2 Kepala Desa/Pekon, 1 Sekretaris Pekon, Kepala 

BKAD Kecamatan Sukoharjo, para dosen pengabdi dan para mahasiswa. 

Adapun selengkapnya yang hadir pada table 3.1.  

 

Tabel.3.1. Daftar Peserta Sosialisasi  

No Nama Peserta Alamat Peserta Jabatan Peserta 

1 Rustamadi Sukoharjo I Ketua BKAD 

2 Sigit Puji Astowo Sukoharjo II Kepala Pekon 

3 Purwoko. Sukoharjo III Kepala Pekon 

4 Yogi Sukoharjo III Barat Sekretaris Pekon 
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3.3. Penjelasan Tetang Pembuatan Peta Desa. 

 

Ceramah dilaksanakan pada tanggal 25 Juni di Balai Pekon Sukoharjo 2, 

dengan dihadiri oleh semua Kepada Dusun, Sekretaris Pekon dan Kepala 

Pekon. Adapun peserta ceramah adalah sebagai berikut ini : 

Tabel 3.2. Tim Pelaksana Pengabdian 

No Nama Tim 

Pengabdian 

Jabatan Materi/Tugas dalam Tim Pengabdian 

1 Dr. Fajriyanto, 

S.T., M.T 

Ketua Tim 

Pengabdian 

1. Bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan pengabdian. 

2. Memberi materi Peta Desa. 

3. Bimbingan pengukuran posisi / 

koordinat batas desa. 

4. Membuat Peta Batas Desa 

5. Membuat  laporan kegiatan. 

2 Eko Rahmadi, 

S.T., M.T 

Anggota 1 1. Memberi materi tentang Pengukuran 

Batas Desa. 

2. Membantu membuat laporan kegiatan 

3. Membuat Peta Batas Pekon/Desa. 

3 Atika Sari, S.T., 

M.T 

Anggota 2 1. Memberi Materi tentang Penetapan 

Batas Desa. 

2. Membantu membuat laporan kegiatan. 

3. Membuat Peta Desa/Pekon. 

4 Erlan 

Sumanjaya, 

S.Si., M.Sc 

Anggota 3 1. Memberi materi tentang penguuran 

batas desa. 

2. Membantu membuat laporan. 

3. Membuat Peta Desa/Pekon 

5 Ivan Setiawan Mhs D3 

T.Survei dan 

Pemetaan 

1. Membantu melakukan pengukuran 

posisi batas desa dengan 

menggunakan GPS. 

2. Membantu meanggabar Peta 

Desa/Pekon 

6 Hayyan 

Abdurahman 

Mhs S1 

T.Geodesi 

1. Membantu mengukur batas pekon. 

2. Membantu meanggabar Peta 

Desa/Pekon 

7 Aji Prasetya                      Mhs S1 

T.Geodesi 

1. Membantu mengukur titik batas desa 

2. Membantu menggambar Peta Batas 
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Pemetaan Desa 

8 Ananda Putra 

Utama         

Mhs S1 

T.Geodesi 

Pemetaan 

1. Membantu mengukur titik batas desa 

2. Membantu menggambar Peta Batas 

Desa 

9 Atmawan 

Wicaksana        

Mhs D3. 

Teknik 

Survei dan 

Pemetaan 

1. Membantu mengukur titik batas desa 

2. Membantu menggambar Peta Batas 

Desa 
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Adapun langkah-langkah pembuatan  Peta Desa Sukoharjo 3, Kecamatan 

Sukoharjo adalah sebagai berikut: 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

  
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 3.3. Diagram Pembuatan Peta Batas Pekon Sukoharjo 2. 

 

 
 

Denah/Sket Desa 

Pengukuran Batas Pekon 

GNSS Statik dan RTK  

Nama Dusun 

Batas Pekon 

Nama obyek-

obyek penting 

Nama jalan 
Pengolahan data GNSS 

dan Ploting data 

Lay Out Peta 

Peta Batas Desa  

Sukoharjo 2 

Selesai 

Pengadaan data 

Sekunder 

Sosialisasi Ke 

Masyarakat 

Pentuan Titik Batas 
Pekon dan pemasangan 

Tugu batas 

Persiapan : 

1. Teknis  

2. Non Teknis 
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3.4. Penetapan dan Pengukuran Batas Pekon. 

Penetapan dan pengukuran batas pekon dilaksanakan pada 10 sampai dengan 

28 Aguatus 2022. Penetapan batas pekon harus melibatkan dan disetujui oleh 

para pamong dari dua pekon yang berbatasan. Penetapan batas dituangkan 

dalam berita acara Penetapan Batas Desa.  

 

  
 

Gambar 3.4. Survei batas desa/pekon Sukoharjo 2 dilapangan 

 

Sedangkan pengukuran batas dilaksanakan dengan : 

1. Menggunakan GNSS dengan Metode Static Jaring. 

Ada Sembilan titik batas yang akan diukur dengan menggunakan metode 

static jarring. Lama pengukuran setiap titik diukur selama 2 jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Pengukuran titik BM Metode Statik Jaring. 
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Ada sembilan titik batas (BM) yang diukur dengan menggunkan metode 

statik jarring. Titik base yang digunakan adalah titik base hasil pengukura 

tahun sebelumnya. Adapun gambar jaringnya sebagai berikut: 

 

Gambar 3.6. Pengukuran Jaring Statik  

 

2. Pengukuran batas pekon dengan menggunakan metode survey RTK. 

Titik perbatasan selain diukur dengan  metode static radial, juga 

menggunakan metode RTK yang mengikat pada titik BM hasil 

pengukuran static jaring. Penggunaa metode ini untuk mempercepat 

pengukuran dengan tetap mempunyai ketelitian tinggi. Metode ini 

digunakan untuk mengukur antara desa/pekon Sukoharjo 2 dengan 

Sukoharjo 3, Pandan Surat dan Sukoharjo 1. 
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Gambar 3.6. Pengukuran batas metode RTK. 

 

3.5. Penggambaran Peta Batas Pekon. 

Langkah berikutnya, setelah pengukuran titik batas pekon adalah 

penggambaran peta batas Pekon Sukoharjo 2, dengan langkah sebagai 

berikut:  

1. Ploting hasil pengukuran titik batas baik hasil metode statik jaring atau 

metode RTK. 

 

Gambar 3.7. Hasil ploting koordinat titik batas hasil pengukuran 
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Titik ploting hasil pengukuran dihubungkan menjadi garis, sehingga  

membentuk batas pekon. 

 

Gambar 3.9. Hasil penarikan garis batas pekon 

 

Garis batas pekon/desa Sukoharjo 2 di tumpang susun dengan Peta RBI 

(Rupa Bumi Indonesia) untuk mengisi obyek-obyek lain yang tidak terdata 

ketika melakukan dilapangan, misalnya jaringan jalan. 

 

 

Gambar 3.10 Hasil tumpang susun titik koordinat batas pekon/desa terhadap 

Peta RBI 
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Dilakukan pemotongan pada peta RBI sehingga sesuai dengan batas pekon 

yang hasil pengukuran, sehingga menghasilkan gambar pekon sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3.11. Hasil pemotongan data koodinat dengan Peta RBI 

 

Selanjutnya untuk menambahkan data atribut yang lebih update di lakukan 

digitasi yang mengacu pada citra satelit, dan dalam proses ini digunakan citra 

basemap yang sudah di sediakan pada aplikasi ArcGis 
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Gambar 3.12. Penambahan atribut yang diambilkan dari citra satelit 

 

Setelah selesai dilakukan proses digitasi maka selajutnya memberikan 

symbol yang sesuai dengan kaidah kartografi, seperti berikut ini. 

Gambar. 3.13. Proses pembuatan simbul 
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Proses berikutnya adalah melakukan layout setelah semua data yang sudah 

lengkap dimiliki, untuk memperjelas informasi peta maka ditambah kan 

beberapa atribut dalam proses layout seperti arah jalan, nama dusun dan 

nama desa yang berbatasan langsung. 

 

 

Gambar. 3.14. Proses pembuatan simbul dan layout peta 
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BAB 4.  

HASIL PENGABDIAN 

 

 

4.1. Hasil Penetapan dan Pengukuran Batas Pekon 

Pengukuran batas pekon dilaksanakan dengan tiga metode, yaitu: 1). Metode 

static jaring, 2). Metode Real Time Kinematic (RTK). Adapun hasil 

pengukuran sebagai berikut :  

1. Metode Statik Jaring 

Hasil koordinat dengan menggunakan metode statik jaring adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Koordinat hasil GNSS statik jaring 

No Nama Titik X (m) Y (m) 

1 BASE          498.187,695    9.413.556,749  

2 SKJA          999.504,283    9.413.571,830  

3 SKJB          500.113,895  9.413.587,692 

4 SKJC          500.314,751  9.412.870,946 

5 SKJJ          497.875,504  9.413.563,815 

6 SKJK          497.854,740  9.411.541,717 

7 SKJL          499.982,638  9.412.057,862 

8  SKJP          497.884,772  9.413.727,678 

9 SKJS          499.118,955  9.410.870,592 

10 SKJT          498.078,600    9.413.929,230  

 

2. Metode RTK 

Pada pengukuran titik batas dengan metode RTK radio, dengan nilai 

koordinat batas adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.2. Koordinat Titik Batas Hasil GNSS RTK 

id Name N E 

1 p1 9.412.892,858   498.114,944  

2 p2 9.412.995,570   498.126,432  

3 p3 9.413.133,015   498.141,128  
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4 p4 9.413.271,259   498.155,635  

5 p5 9.413.438,943   498.173,906  

6 p6 9.413.554,694   498.187,873  

7 p7 9.413.549,747   498.284,233  

8 p8 9.413.554,063   498.293,346  

9 p9 9.413.582,186   498.323,309  

10 p10 9.413.598,933   498.334,962  

11 p11 9.413.588,081   498.392,977  

12 p12 9.413.563,154   498.449,008  

13 p13 9.413.514,785   498.523,027  

14 p14 9.413.519,854   498.553,119  

15 p15 9.413.542,615   498.626,913  

16 p16 9.413.544,273   498.644,182  

17 p17 9.413.536,362   498.703,755  

18 p18 9.413.530,847   498.747,177  

19 p19 9.413.527,051   498.761,650  

20 p20 9.413.523,858   498.779,727  

21 p21 9.413.514,832   498.796,726  

22 p22 9.413.504,885   498.836,164  

23 p23 9.413.461,374   498.909,631  

24 p24 9.413.434,351   498.956,006  

25 p25 9.413.432,047   498.965,465  

26 p26 9.413.438,801   499.062,277  

27 p27 9.413.444,727   499.133,607  

28 p28 9.413.452,156   499.182,128  

29 p29 9.413.457,496   499.234,293  

30 p30 9.413.460,301   499.255,520  

31 p31 9.413.467,702   499.276,185  

32 p32 9.413.488,858   499.325,800  

33 p33 9.413.518,234   499.393,535  

34 p34 9.413.569,428   499.508,076  

35 p35 9.413.603,061   499.615,182  

36 p36 9.413.604,214   499.647,809  

37 p37 9.413.597,768   499.758,969  

38 p38 9.413.604,521   499.892,229  

39 p39 9.413.598,593   499.982,536  
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40 p40 9.413.585,265   500.114,514  

41 p41 9.412.886,198   498.113,894  

42 p42 9.412.604,583   498.073,726  

43 p43 9.412.521,167   498.062,505  

44 P44 9.411.881,933   497.961,193  

45 p45 9.412.080,396   497.851,879  

46 p46 9.412.070,975   497.970,100  

47 p47 9.412.030,918   497.970,420  

48 p48 9.412.020,168   497.927,849  

49 p49 9.411.972,129   497.926,250  

50 P50 9.411.751,242   498.101,834  

51 p51 9.411.741,331   498.096,763  

52 p52 9.411.540,825   497.853,294  

53 p53 9.411.200,303   498.650,545  

54 p54 9.411.187,621   498.689,218  

55 p55 9.411.118,361   498.785,109  

56 p56 9.410.865,162   498.850,718  

57 p57 9.410.851,114   498.862,912  

58 p58 9.410.840,796   498.884,872  

59 p59 9.410.868,943   499.117,172  

60 p60 9.411.131,683   499.112,350  

61 p61 9.411.308,022   499.080,557  

62 p62 9.411.316,367   499.206,505  

63 P63 9.411.274,174   499.206,297  

64 p64 9.411.263,753   499.340,410  

65 p65 9.411.304,708   499.339,384  

66 p66 9.411.250,692   499.477,556  

67 p67 9.411.215,186   499.619,153  

68 p68 9.411.399,670   499.622,495  

69 p69 9.411.399,560   499.609,488  

70 P70 9.411.475,204   499.611,439  

71 p71 9.411.477,459   499.675,177  

72 p72 9.411.543,748   499.683,444  

73 P73 9.411.672,845   499.693,522  

74 p74 9.411.741,762   499.809,731  

75 p75 9.411.671,140   499.973,983  
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76 p76 9.411.733,880   499.971,765  

77 p77 9.411.735,473   499.942,486  

78 p78 9.411.847,831   499.956,836  

79 p79 9.411.848,539   500.002,390  

80 p80 9.411.893,094   499.992,108  

81 p81 9.411.892,665   499.985,554  

82 p82 9.411.958,664   499.979,582  

83 p83 9.412.056,883   499.981,468  

84 p84 9.412.147,568   500.183,343  

85 p85 9.412.194,038   500.185,113  

86 p86 9.412.194,152   500.176,259  

87 p87 9.412.400,322   500.130,231  

88 p88 9.412.430,912   500.133,111  

89 p89 9.412.452,582   500.226,200  

90 p90 9.412.550,797   500.254,043  

91 p91 9.412.665,381   500.255,230  

92 p92 9.412.699,655   500.250,590  

93 p93 9.412.697,946   500.289,762  

94 p94 9.412.868,672   500.315,656  

95 p95 9.413.526,174   500.358,106  

96 p96 9.413.526,174   500.358,106  

97 p97 9.412.919,198   500.319,762  

98 p98 9.412.924,872   500.248,209  

99 p99 9.412.950,005   500.246,520  

100 p100 9.412.953,204   500.208,856  

101 p101 9.413.136,135   500.218,946  

102 p102 9.413.130,146   500.087,552  

103 p103 9.413.193,531   500.091,911  

104 p104 9.413.230,438   500.121,870  

105 p105 9.413.280,808   500.174,940  

106 p106 9.411.546,154   497.902,062  

107 p107 9.411.433,505   497.903,873  

108 p108 9.411.426,977   497.927,228  

109 p109 9.411.354,212   497.928,675  

110 p110 9.411.299,742   497.926,352  

111 p111 9.411.286,502   497.926,854  
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Titik batas antara Pekon/Desa Sukoharjo 3 dengan Desa/Pekon 

Sukoharjo 3 , Sukoharjo 1 dan Pandan Surat yang dilakukan pengukuran 

dengan menggunakan metode RTK berjumlah 111 titik batas. Titik batas 

ini hasil penunjukan dan kesepakatan dengan desa/pekon tersebut. 

 

4.2. Penggambaran Peta Batas Pekon/Desa Sukoharjo 2 

Hasil akhir atau out put dari pendampingan pembuatan peta batas desa adalah 

Peta Batas Pekon Sukoharjo 2 yang dicetak dengan skala 1 : 5.500 pada 

kertas ukuran A, skala 1 : 15.500 pada kertas A4 dan telah diserah terimakan 

ke Pekon Sukoharjo 2.  

 

Gambar 4.1. Peta Batas Pekon Sukoharjo 2. 

 

4.3. Penyerahan Peta Batas Pekon/Desa Sukoharjo 2 

Mewakili Pemerintahan Kecamatan Sukoharjo, Ibu Camat mengucapkan 

terima kasih, dengan adanya Peta Pekon ini. Berharap untuk tahun-tahun 

mendatang bisa diselesaikan pendampingan pembuatan Peta Desa Se 

Kecamatan Sukoharjo. 
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Gabar 4.2. Kepala Pekon merima Peta Pekon Sukoharjo 2. 

 

Sebagai bentuk apresiasi dan ucapan terimakasih atas bantuan Jurusan Teknik 

Geodesi dan Geomatika, Kecamatan Sukoharjo memberikan “Piagam 

Penghargaan” kepada Prodi D3 Teknik Survey dan Pemetaan, Fakultas 

Teknik Universitas Lampung. 
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Gabar 4.3. Piagam Penghargaan dar Kecamatan Sukoharjo 
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BAB 5. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.  Simpulan. 

 

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat dengan judul Pendampingan 

Pembuatan Peta Batas Pekon di Kematan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, 

yang dilaksanakan selama empat bulan dapat disimpukan sebagai berikut : 

1. Menghasilkan penetapan dan penegasan titik perbatasan batas desa 

berjumlah 111 titik batas. 

2. Telah dihasilkan Peta Batas Pekon Sukoharjo 1 dengan skala 1:5.500. 

 

5.2.  Saran 

 

1. Semua pekon/desa diwajibkan memiliki peta desa dan peta batas desa, 

yang dibuat dengan benar sesuai dengan Permendagri No.45 tahun 

2022. 

2. Untuk mendukung saran no 1 diperlukan sumberdaya yang besar, 

sehingga diperlukan kerjasama dengan berbagai pihak termasuk dengan 

perguruan tinggi. 
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